
SALINAN

BUPATI KARANGANYAR

INSTRUKSI BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 180/ 41 TAHUN 2021 

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT 

LEVEL 2 CORONA VIRUS DISEASE 2019

BUPATI KARANGANYAR,

M enindaklanju ti In stru k si M enteri D alam  Negeri Nomor 53 T ahun  2021 

ten tang  Pem berlakuan  P em batasan  Kegiatan M asyarakat Level 3, Level 2, dan  

Level 1 Corona Virus D isease  2019 di W ilayah Jaw a  dan  Bali, m aka d iin struksikan  

kepada:

1. Para Kepala Perangkat D aerah; dan

2. Para Kepala D esa /L u rah ;

Sesuai dengan kew enangan, tugas, dan  fungsi m asing-m asing  u n tu k  :

KESATU : M ensosialisasikan, m elaksanakan  dan

m engkoordinasikan  Pem berlakuan  Pem batasan  

Kegiatan M asyarakat (PPKM), dengan ke ten tu an  

sebagai berikut:

a. p e lak san aan  pem belajaran  di sa tu a n  pendid ikan  

d ap a t d ilakukan  m elalui pem belajaran  ta ta p  m uka 

te rb a ta s  d a n /a ta u  pem belajaran  ja ra k  ja u h  

b e rd asa rk an  K epu tusan  B ersam a M enteri 

Pendidikan dan  K ebudayaan, M enteri Agama, 

M enteri K esehatan  dan  M enteri D alam  Negeri 

Nomor 0 3 /K B /2021, Nomor 384 T ahun  2021, 

Nomor H K .01.08 /M E N K E S /4242/2021 , Nomor 

440-717 T ahun  2021 ten tan g  P anduan  

Penyelenggaraan Pem belajaran di M asa Pandem i 

Corona V irus Disease 2019 (COVID -19) dan  bagi 

sa tu a n  pendid ikan  yang m elaksanakan  

pem belajaran  ta tap  m uka  te rb a ta s  d ilak sanakan  

dengan k ap asitas  m aksim al 50% (lima pu luh
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persen), kecuali un tuk :

1. SDLB, MILB, SMPLB, SMLB, dan  MALB 

m aksim al 62% (enam  p u luh  d u a  persen) sam pai 

dengan 100% (seratus persen) dengan m enjaga 

ja ra k  m inim al l,5 m  (satu  kom a lim a meter) dan  

m aksim al 5 (lima) peserta  didik per kelas; dan

2. PAUD m aksim al 33% (tiga p u lu h  tiga persen) 

dengan m enjaga ja ra k  m inim al l,5 m  (satu  kom a 

lim a meter) dan  m aksim al 5 (lima) peserta  didik 

per kelas.

b. p e lak san aan  kegiatan  pad a  sektor non esensial 

d iberlakukan  50% (lima p u luh  persen) Work From 

Office (WFO) bagi pegawai yang su d a h  divaksin dan  

wajib m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi pada 

p in tu  ak ses  m asu k  dan  ke luar tem pat kerja;

c. p e lak san aan  kegiatan pada  sektor:

1. esensial seperti

a) keuangan  dan  p e rbankan  han y a  m eliputi 

a su ran s i, bank , pegadaian, b u rsa  berjangka, 

d an a  pensiun , dan  lem baga pem biayaan (yang 

berorientasi pada  pelayanan  fisik dengan 

pelanggan (customer));

b) p a sa r  m odal (yang bero rien tasi pada  

pelayanan  dengan pelanggan (customer} dan  

berja lannya operasional p a sa r  m odal secara  

baik);

c) teknologi inform asi dan  kom unikasi m eliputi 

operator seluler, d a ta  center, in ternet, pos, 

m edia terka it dengan penyebaran  inform asi 

kepada m asyarakat;

d) perho telan  non p enanganan  karan tin a ; dan

e) industri orien tasi ekspor dan  penunjangnya 

d im ana  p ihak  p e ru sa h a a n  h a ru s  

m en u n ju k k an  buk ti contoh  dokum en 

Pem beritahuan  E kspor B arang (PEB) selam a 

12 (dua belas) bu lan  te rak h ir a ta u  dokum en 

lain yang m en u n ju k k an  ren can a  ekspor dan  

wajib memiliki Izin O perasional dan  Mobilitas



Kegiatan Industri (IOMKI) dengan 

m em perhatikan  p en g a tu ran  tekn is dari 

K em enterian P erindustrian ,

d ap a t beroperasi dengan ke ten tuan :

1) u n tu k  h u ru f a) d ap a t beroperasi dengan 

k ap asitas  m aksim al 75% (tu juh  p u luh  lima 

persen) s ta f u n tu k  lokasi yang berkaitan  

dengan pelayanan kepada m asyarakat, serta  

50% (lima p u luh  persen) u n tu k  pelayanan 

adm in istrasi p e rk an to ran  g una  m endukung  

operasional;

2) u n tu k  h u ru f  b) sam pai dengan  h u ru f  c) dapat 

beroperasi dengan k ap asita s  m aksim al 75% 

(tu juh  pu lu h  lima persen) staf; dan

3) u n tu k  h u ru f  d):

(a) wajib m enggunakan  aplikasi Peduli 

Lindungi guna  m elakukan  skrining 

te rh ad ap  sem ua pegawai dan  pengunjung;

(b) k ap asitas  m aksim al 50% (lima pu luh  

persen) dan  han y a  pengun jung  dengan 

kategori H ijau d an  Kuning dalam  aplikasi 

Peduli L indungi yang boleh m asuk;

(c) fasilitas p u sa t k e b u g a ra n /gym, ruang  

p e rte m u a n /ru a n g  ra p a t/  meeting room, 

d an  ru an g  pertem uan  dengan  k ap asitas  

b e sa r /ballroom  d iizinkan b u k a  dengan 

m em akai aplikasi Peduli Lindungi dan  

k ap asitas  m aksim al 50% (lima pu luh  

persen), se rta  penyediaan  m ak an an  dan  

m inum an  p ad a  fasilitas ruang  

p e rte m u a n /ru a n g  ra p a t /m eeting  room, 

d an  ru an g  pertem uan  dengan  k ap asitas  

b e sa r/  ballroom d isa jikan  dalam  box dan  

tidak  ada  h idangan  p rasm an an ; dan



(d) pengunjung  u sia  dibaw ah 12 (dua belas) 

ta h u n  h a ru s  m en u n ju k k an  hasil negatif 

Antigen (H-1J/PCR (H-2),

4) u n tu k  h u ru f  e):

(a) hanya  d ap a t beroperasi m elalui 

p en g atu ran  sh ift dengan  k ap asitas  

m aksim al 75% (tu juh  p u lu h  lim a persen) 

sta f u n tu k  setiap  shift han y a  di fasilitas 

p ro d u k si/p ab rik ;

(b) 50% (lima p u luh  persen) u n tu k  pelayanan

adm in istrasi p e rk an to ran  guna

m endukung  operasional;

(c) h u ru f  (a) dan  h u ru f  (b) d ilakukan  dengan 

m enerapkan  protokol keseha tan ;

(d) m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi 

u n tu k  pen g atu ran  m asu k  dan  pulang; 

dan

(e) m akan  karyaw an tidak  bersam aan ,

2. esensial pada  sektor pem erin tahan  m engikuti

k e ten tu an  tekn is yang d ike luarkan  oleh

K em enterian Pendayagunaan  A paratu r Negara

dan  Reformasi B irokrasi;

3. kritikal seperti:

a) kesehatan ;

b) keam anan  dan  ketertiban;

c) p enanganan  bencana;

d) energi;

e) logistik, tran sp o rta s i dan  d istribusi te ru tam a  

u n tu k  k eb u tu h an  pokok m asyarakat;

f) m ak an an  dan  m inum an  se rta  penunjangnya, 

te rm asu k  u n tu k  te rn a k /h e w a n  peliharaan;

g) p u p u k  dan  petrokim ia;

h) sem en dan  b ah an  bangunan ;

i) obyek vital nasional;

j) proyek stra teg is nasional;



k) k onstruksi (in frastruk tu r publik  te rm asu k  

in fras tru k tu r telekom unikasi d an  penyiaran); 

dan

l) u tilitas  d a sa r  (listrik, a ir d an  pengelolaan 

sam pah ),

d ap a t beroperasi dengan ke ten tuan :

1) u n tu k  h u ru f a) dan  h u ru f  b) d ap a t beroperasi 

100% (seratus persen) sta f WFO tan p a  ada  

pengecualian;

2) u n tu k  h u ru f  c) sam pai dengan h u ru f  1) dapat

beroperasi 100% (seratus persen) sta f WFO, 

han y a  pad a  fasilitas

p roduksi / ko n stru k si /  pe layanan  kepada

m asy arak a t dan  u n tu k  pelayanan  adm in istrasi 

p e rkan to ran  guna  m en dukung  operasional, 

d iberlakukan  m aksim al 50% (lima pu luh  

persen) sta f WFO;

3) p e ru sah a a n  yang te rm asu k  dalam  sektor pada 

h u ru f  d), e), f), g), h), k), d an  1) wajib u n tu k  

m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi guna 

m elakukan  skrining te rh ad ap  sem ua pegawai 

dan  pengunjung  yang m asu k  kepada  fasilitas 

p ro d u k si/ k o n s tru k s i/ pe layanan  d an  wilayah 

adm in istrasi perkan to ran ; dan

4) p e ru sah a a n  yang te rm asu k  dalam  kategori 

sektor sesua i angka c wajib m endapatkan  

rekom endasi dari kem enterian  tekn is pem bina 

sektornya sebelum  d ap a t m em peroleh akses 

u n tu k  m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi.

4. u n tu k  superm arket, p a sa r  rakyat, toko m odern, 

toko kelontong dan  p a sa r sw alayan yang m enjual 

k e b u tu h a n  sehari-hari d ibatasi jam  operasional 

sam pai puku l 21.00 WIB dengan  k ap asitas  

pengun jung  75% (tujuh p u lu h  lim a persen);

5. u n tu k  superm arke t d an  hyperm arket wajib 

m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi; dan



6. u n tu k  apotek  dan  toko obat d ap a t b u k a  selam a 

24 (dua pu lu h  empat) jam ,

d. p a sa r  rakyat yang m enjual ba rang  non k eb u tu h an  

sehari-hari d ap a t beroperasi dengan  k ap asitas  

m aksim al 75% (tu juh  p u lu h  lim a persen) dan  jam  

operasi sam pai puku l 18.00 WIB;

e. pedagang kaki lima, toko kelontong, ag en /o u tle t 

voucher, b a rb e rsh o p /p a n g k as  ram b u t, laundry, 

pedagang asongan, bengkel kecil, cucian  kendaraan , 

d an  lain-lain  yang sejenis diizinkan b u k a  dengan 

protokol k eseh a tan  ke ta t sam pai dengan  puku l

21.00 WIB;

f. p e lak san aan  kegiatan  m a k a n /m in u m  ditem pat 

um um :

1. w arung  m akan /w arteg , pedagang kaki lima, 

lapak  ja ja n an  dan  sejenisnya diizinkan buka  

dengan protokol k eseh a tan  yang k e ta t sam pai 

dengan puku l 21.00 WIB dengan  m aksim al 

pengun jung  m akan  50% (lima p u lu h  persen) dari 

k ap asitas  dan  w ak tu  m akan  m aksim al 60 (enam 

puluh) m enit;

2. re s to ra n /ru m a h  m akan , kafe dengan lokasi yang 

berada  dalam  gedung /toko  a ta u  ru an g  te rbuka  

baik  yang berada  pada  lokasi tersend iri m au p u n  

yang berlokasi pada  p u sa t p e rbe lan jaan /m all 

d iizinkan b u k a  dengan  k e te n tu an  sebagai 

berikut:

a) dengan protokol k e seh a tan  yang keta t 

sam pai dengan Pukul 21.00 WIB;

b) dengan k ap asitas  m aksim al 50% (lima pu luh  

persen);

c) w ak tu  m akan  m aksim al 60 (enam  puluh) 

m enit;

d) wajib m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi 

u n tu k  m elakukan  skrin ing  te rh ad ap  sem ua 

pengun jung  dan  pegawai,



3. re s to ra n /ru m a h  m akan , kafe dengan jam  

operasional dim ulai dari m alam  h a ri dapat 

beroperasi dengan k e ten tu an  sebagai berikut:

a) dengan protokol k e seh a tan  yang k e ta t dan  

jam  operasional Pukul 18.00 WIB sam pai 

dengan m aksim al Pukul 00.00 WIB;

b) dengan k ap asitas  m aksim al 50% (lima pu luh  

persen);

c) w ak tu  m akan  m aksim al 60 (enam  puluh) 

m enit; dan

d) wajib m enggunakan  aplikasi Peduli L indungi 

u n tu k  m elakukan  skrin ing  te rh ad ap  sem ua 

pengun jung  dan  pegawai;

g. keg iatan  pada  p u sa t p e rb e la n ja a n /m a ll/p u sa t 

perdagangan  d ibuka  dengan k ap asitas  m aksim al 

50% (lima pu lu h  persen) sam pai dengan Pukul

21.00 w aktu  setem pat dengan k e te n tu an  sebagai 

berikut:

1. m em perhatikan  k e ten tu an  dalam  h u ru f  c.4 dan  

h u ru f  f. 2;

2. p en d u d u k  u s ia  dibaw ah 12 (dua belas) tah u n  

diperbolehkan m asu k  dengan  sy ara t didam pingi 

orang tua;

3. tem pat berm ain  anak -anak , dan  tem pat h ibu ran

dalam  p u sa t p e rb e la n ja a n /m a ll/p u sa t

perdagangan  d ibuka  dengan sy ara t orang tu a  

h a ru s  m encata tkan  a lam at dan  nom or telepon 

u n tu k  k eb u tu h an  tracing; d an

4. wajib m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi 

te rh ad ap  sem ua pengun jung  dan  pegawai.

h. Bioskop d ap a t beroperasi dengan k e ten tu an  sebagai 

berikut:

1. wajib m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi 

u n tu k  m elakukan  skrin ing  te rh ad ap  sem ua 

pengun jung  dan  pegawai;



2. k ap asitas  m aksim al 70% (tu juh  p u lu h  persen) 

dan  hanya  pengun jung  dengan kategori Hijau 

dan  Kuning dalam  Peduli L indungi yang boleh 

m asuk;

3. pengunjung  u s ia  dibaw ah 12 (dua belas) ta h u n  

d ilarang  m asuk;

4. re s to ra n /ru m a h  m akan  dan  kafe di dalam  area  

bioskop diizinkan m enerim a m akan  di tem pat 

(dine iri) dengan k ap asita s  m aksim al 50% (lima 

p u luh  persen) dan  w aktu  m akan  m aksim al 60 

(enam  puluh) m enit; dan

5. m engikuti protokol k eseh a tan  yang d ia tu r oleh 

K em enterian Pariw isata dan  Ekonom i Kreatif, 

d an  K em enterian K esehatan,

i. p e lak san aan  kegiatan k o n stru k si u n tu k  

in fra s tru k tu r  publik  dan  ko n stru k si sw asta  (tem pat 

k o n stru k si dan  lokasi proyek) beroperasi 100% 

(sera tus persen) dengan m enerapkan  protokol 

k eseh a tan  secara  lebih ketat;

j. tem pat ibadah  (Masjid, M usholla, Gereja, Pura,

V ihara, dan  Klenteng se rta  tem p at lainnya yang 

d ifungsikan  sebagai tem pat ibadah), dapat

m engadakan  kegiatan peribada tan  /  keagam aan  

berjam aah  selam a m asa  penerapan  PPKM Level 2 

(dua) dengan m aksim al 75% (tu juh  p u luh  lima 

persen) k ap asitas  a ta u  75 (tu juh  p u lu h  lima) orang 

dengan m enerapkan  protokol k eseh a tan  secara  lebih 

k e ta t dengan m em perhatikan  k e ten tu an  tekn is dari 

K em enterian Agama;

k. fasilitas um um  (area publik, tam an  um um , 

tem pat w isata  um um  dan  a rea  publik  lainnya) 

d iizinkan bu k a  dengan k ap asitas  m aksim al 25% (dua 

p u lu h  lim a persen) dengan m enerapkan:

1. m engikuti protokol k eseh a tan  yang d ia tu r oleh 

K em enterian K esehatan  d a n /a ta u

kem en terian /lem baga  terkait;



2. wajib m enggunakan  aplikasi Peduli Lindungi 

u n tu k  m elakukan  skrin ing  te rh ad ap  sem ua 

pengunjung  dan  pegawai;

3. an ak  dibaw ah 12 (dua belas) ta h u n  dilarang 

u n tu k  m asuk; dan

4. penerapan  ganjil -  genap di sepan jang  ja lan  

m enu ju  dan  dari lokasi tem pat w isata  m ulai 

Ju m a t puku l 12.00 sam pai dengan  Minggu puku l

18.00 w aktu  setem pat,

l. keg iatan  seni, budaya, o lahraga d an  sosial 

kem asy arak a tan  (lokasi seni, budaya, sa ran a  

o lahraga dan  kegiatan  sosial yang dapat 

m en im bulkan  keram aian  d an  kerum unan) diizinkan 

b u k a  dengan k ap asitas  m aksim al 50% (lima pu luh  

persen) dengan m enerapkan  protokol k eseha tan  

secara  lebih ke ta t serta  wajib m enggunakan  aplikasi 

Peduli Lindungi;

m. keg iatan  di p u sa t k eb u garan /gym  diizinkan buka  

dengan k ap asitas  m aksim al 50% (lima p u lu h  persen) 

dengan  m enerapkan  protokol k e seh a tan  secara  lebih 

k e ta t se rta  wajib m enggunakan  aplikasi Peduli 

Lindungi;

n. tran sp o rta s i um um  (kendaraan  um um , angku tan  

m assa l, taksi (konvensional dan  online) dan  

k en d araan  sew a/ren tal) d iberlakukan  dengan 

p en g a tu ran  k ap asitas  m aksim al 100% (seratus 

persen) dan  100% (seratus persen) u n tu k  pesaw at 

terbang  dengan m enerapkan  protokol k eseha tan  

secara  lebih ketat;

o. p e lak san aan  h a ja ta n /re se p s i p e rn ik ah an  dan  

kegiatan  sejenisnya d ihadiri m aksim al 50 (lima puluh) 

orang  dengan m enerapkan  protokol k eseh a tan  lebih 

keta t, d ilak sanakan  secara  “b anyu  mili”, tidak 

m enyediakan tem pat d u d u k  bagi tam u, h ib u ran  

te rb a ta s , h idangan  dibaw a pulang, prosesi aca ra  dan  

w ak tu  sesingkat m ungkin;



p. m enghim bau  kepada m asy arak a t agar m em batasi 

ak tiv ita s/k eg ia tan  keluar ru m ah  dan  jik a  h a ru s  

berak tiv itas di lu a r ru m ah  wajib m em atuh i protokol 

keseha tan ;

q. m enghim bau  kepada m asy arak a t agar m ulai pukul

18.00 WIB u n tu k  m em baca k itab  suci agam a m asing- 

m asing  serta  berdoa sebagai w ujud ik h tia r /u p a y a  

secara  sp iritua l agar pandem i COVID-19 dapat 

b e ran g su r-an g su r m en u ru n  tingkat penyebarannya;

r. pe laku  perja lanan  dom estik  yang m enggunakan  mobil 

pribadi, sepeda m otor dan  tran sp o rta s i um um  ja ra k  

ja u h  (pesaw at u d a ra , bis, kapal lau t dan  kere ta  api) 

ha ru s:

1. m en u n ju k k an  k a rtu  vaksin  (minimal vaksinasi 

dosis pertam a);

2. m enun jukkan  PCR H-2 u n tu k  pesaw at u d a ra  

se rta  Antigen (H-l) u n tu k  m oda tran sp o rta s i 

mobil pribadi, sepeda m otor, bis, k ere ta  api dan  

kapal laut;

3. u n tu k  sopir k en d araan  logistik d an  tran sp o rta si 

barang  lainnya berlaku  sebagai berikut:

a) u n tu k  sopir yang su d a h  divaksin 2 (dua) kali 

d ap a t m enggunakan  antigen  yang berlaku 

selam a 14 (em pat belas) hari u n tu k  

m elakukan  perja lanan  dom estik;

b) u n tu k  sopir yang b a ru  divaksin  1 (satu) kali, 

antigen ak an  berlaku  selam a 7 (tujuh) hari; 

dan

c) u n tu k  sopir yang belum  divaksin, h a ru s  

m elakukan  antigen yang berlaku  selam a 1x24 

jam ,

s. te tap  m em akai m asker dengan b en ar dan  konsisten  

sa a t m elaksanakan  kegiatan d iluar ru m ah  serta  

tidak  diizinkan penggunaan  fa ce  shield  tan p a  

m enggunakan  m asker; dan



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

t. p e lak san aan  PPKM di tingkat RT/RW,

D esa /K elu rah an  dan  K ecam atan te tap  d iberlakukan  

dengan  m engaktifkan posko di se tiap  tingkatan  

dengan m elihat k riteria  zonasi pengendalian  

wilayah.

: In d u stri yang memiliki orien tasi ekspor dan  dom estik 

diizinkan beroperasi dengan k ap asitas  100% (seratus 

persen) sta f yang dibagi m inim al dalam  2 (dua) shift 

dengan k e ten tu an  sebagai berikut:

a. memiliki Izin O perasional dan  M obilitas Kegiatan 

Industri (IOMKI) dan  m en d ap atk an  rekom endasi 

K em enterian P erindustrian ;

b. p e ru sah a a n  dan  p a ra  karyaw annya wajib 

m enggunakan  aplikasi peduli lindungi u n tu k  

m elakukan  skrin ing  te rh ad ap  orang yang keluar 

m asu k  pada  fasilitas p roduksi p e ru sah aan ;

c. m inim al 50% (lima pu lu h  persen) karyaw an sudah  

divaksinasi dosis 1;

d. se lu ru h  p e ru sah aan  wajib m engikuti acuan  

protokol k eseha tan  yang d iten tu k an  oleh 

K em enterian P erindustrian  dan  K em enterian 

K esehatan; dan

e. Perangkat D aerah pe laksana  u n s u r  perindustrian  

d an  perdagangan  b eserta  Perangkat 

D a e ra h /in s ta n s i te rka it m elakukan  pengaw asan 

a ta s  im plem entasi protokol k e seh a tan  tersebu t.

: Kepala S a tu an  Polisi Pam ong Praja sebagai Tim 

Penegak Disiplin Satgas P enanganan  COVID-19 

b ersam a dengan Perangkat D a e ra h /In s tan s i terkait 

m em bubarkan  setiap  b en tu k  ak tiv itas/  kegiatan  yang 

m enim bulkan  k e ru m u n an  dan  tidak  m enjaga protokol 

keseha tan .

: M elaksanakan  pengetatan  aktiv itas dan  edukasi 

dengan  prinsip  sebagai berikut:

a. COVID-19 paling m enu lar pad a  kondisi te rtu tu p , 

p e rtem uan -pertem uan  pan jang  >15 (lebih dari lima 

belas) m enit, in teraksi ja ra k  dekat, keram aian , 

aktifi ta s  dengan b e rn ap as k u a t m isalnya bernyanyi,



berb icara  dan  tertaw a dan  tidak  m em akai m asker 

seperti p ad a  sa a t m akan  bersam a;

b. penggunaan  m asker dengan b en ar dan  konsisten  

sesuai protokol kesehatan ;

c. m encuci tangan  dengan sa b u n  a ta u  h an d  sanitizer 

secara  beru lang  te ru tam a  setelah  m enyen tuh  benda 

yang d isen tu h  orang lain (seperti gagang p in tu  a tau  

pegangan tangga) dan  m enyen tuh  d aerah  w ajah 

dengan tangan  agar dihindari;

d. m enggunakan  jen is  m asker yang baik, dan 

m elindungi pem akainya (sebagai contoh m asker 

bedah  sekali pakai lebih baik  dari m asker kain , dan  

m asker N95 lebih baik  dari m asker bedah). 

Penggunaan m asker sebanyak  2 (dua) lapis 

m eru p ak an  pilihan yang baik. M asker sebaiknya 

perlu  diganti se telah  d igunakan  >4 (lebih dari 

empat) jam ;

e. penerapan  protokol k eseh a tan  d ilakukan  dengan 

m em pertim bangkan  faktor ventilasi u d a ra , durasi, 

d an  ja ra k  in teraksi, u n tu k  m em inim alisir risiko 

p en u la ran  dalam  beraktivitas;

f. pertim bangan  ja ra k  d ap a t d ite rapkan  sebagai 

berikut:

1. beraktiv itas dari ru m ah  saja, d an  berin teraksi 

hanya  dengan orang-orang yang tinggal 

serum ah;

2. jika  h a ru s  m eninggalkan ru m ah , m aka h a ru s  

selalu  m engupayakan  ja ra k  m inim al 2 (dua) 

m eter dalam  berin teraksi dengan  orang lain. 

M engurangi/m enghindari kon tak  dengan orang 

lain yang tidak  tinggal serum ah; dan

3. m ensosia lisasikan  berbagai p e tu n ju k  visual di 

tem pat um um  terka it pencegahan  dan  

p enanganan  COVID-19,



g. pertim bangan  d u ras i d ap a t d ite rapkan  sebagai 

berikut:

1. jik a  h a ru s  berin teraksi dengan orang lain a tau  

m enghadiri su a tu  kegiatan, d ilakukan  dengan 

d u ras i yang singkat u n tu k  m engurangi risiko 

penu laran ; dan

2. dalam  p erkan to ran  d an  s itu as i berkegiatan 

lainnya, penjadw alan dan  ro tasi d ap a t 

m em ban tu  u n tu k  m engurangi d u ras i in teraksi,

h. pertim bangan  ventilasi d ap a t d ite rapkan  sebagai 

berikut:

1. berkegiatan  di lu a r ru an g an  memiliki risiko 

p en u la ran  yang ja u h  lebih ren d ah  d ibandingkan  

di dalam  ruangan ; dan

2. ru an g an  h a ru s  selalu  d iupayakan  u n tu k  

memiliki ventilasi u d a ra  yang baik. M em buka 

p in tu , jende la  d ap a t d ilakukan  u n tu k  

m engurangi risiko penu laran . Dalam  kondisi 

p in tu  a ta u  jendela  tidak  d ap a t d ibuka, m aka air 

purifier dengan High Efficiency Particulate 

Air (HEPA) filter d ap a t d igunakan  di dalam  

ruangan ,

i. dalam  kondisi p en u la ran  su d a h  m eluas di 

kom unitas, m aka in tervensi yang lebih ke ta t 

dengan m em batasi m obilitas m asy arak a t secara  

signifikan h a ru s  d ilakukan;

j. p en g u atan  3T (testing, tracing, treatm ent) perlu  

te ru s  d iterapkan:

1. testing  d itingkatkan  sesua i dengan tingkat 

positivity rate m ingguan sesua i k e ten tu an  yang 

berlaku. Testing perlu  te ru s  d itingkatkan  

dengan target positivity rate <5% (kurang dari 

lim a persen) kepada su sp ek  dengan capaian  

target sesuai dengan yang d ite tapkan;
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2. tracing d ilakukan  sam pai m encapai >15 (lebih 

dari lim a belas) kon tak  e ra t per k a su s  

konfirm asi. K aran tina  d ilakukan  pada  yang 

diidentifikasi sebagai kon tak  erat. Setelah 

diidentifikasi kon tak  e ra t h a ru s  segera d iperiksa 

(entry-test) dan  k a ra n tin a  perlu  d ija lankan . J ik a  

hasil pem eriksaan  positif m aka  d ilakukan  

isolasi. J ik a  hasil pem eriksaan  negatif m aka 

d ilan ju tkan  k a ran tina . Pada hari ke-5 

k a ran tin a , perlu  d ilakukan  pem eriksaan  

kem bali (exit-test) u n tu k  m elihat ap ak ah  virus 

terdeteksi se te lah /se lam a  m asa  inkubasi. J ik a  

negatif, m aka pasien  dianggap selesai 

ka ran tina ; dan

3. treatm ent d ilakukan  secara  kom prehensif sesuai 

dengan bera t gejala. H anya pasien  bergejala 

sedang, berat, d an  kritis yang d iraw at di rum ah  

sakit. Isolasi d ilakukan  dengan k e ta t u n tu k  

m encegah penu laran ;

k. m em percepat vaksinasi u n tu k  m elindungi sebanyak 

m ungkin  orang dan  m en u ru n k a n  laju  p enu la ran  

se rta  m engu tam akan  k eselam atan  m ereka yang 

ren tan  u n tu k  m eninggal (seperti lansia , dan  orang 

dengan komorbid) m engingat k ap asitas  fasilitas 

k eseh a tan  yang te rb a ta s  dan  dam pak  jangka  

pan jang  dari infeksi COVID-19.

: K eten tuan  PPKM b e rd asa rk an  In stru k si B upati ini 

berlaku  dan  d ilak sanakan  dari tanggal 

19 O ktober 2021 sam pai dengan 1 November 2021.

: Pelanggaran k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  

In stru k si ini, un tuk :

a. Kepala D esa yang tidak  m elak san ak an  k e ten tu an  

sebagaim ana d im aksud  pad a  In s tru k si B upati ini, 

d ikenakan  sanksi sebagaim ana d ia tu r  dalam  Pasal 

30 U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tang  

D esa dan  Pasal 47 P e ra tu ran  D aerah  K abupaten 

K aranganyar Nomor 19 T ahun  2015 ten tan g  Kepala 

Desa;
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b. pelaku  u sah a , dan  penyelenggara/penanggungjaw ab 

kegiatan  sebagaim ana d im aksud  dalam  D iktum  

KESATU h u ru f  c angka 4, h u ru f  e, h u ru f  f, h u ru f  g, 

dan  h u ru f  n  yang tidak  m elaksanakan  ke ten tu an  

sebagaim ana d ia tu r dalam  In stru k si ini d ikenakan
'N

sanksi adm in istra tif sam pai dengan  penghentian  

kegiatan a ta u  p e n u tu p a n  u sa h a  sesua i ke ten tu an  

p e ra tu ran  perundang -undangan ; dan

c. setiap  orang d ap a t d ikenakan  sanksi bagi yang 

m elakukan  pelanggaran dalam  rangka  pengendalian  

w abah penyakit m enu lar berdasarkan :

1) Kitab U ndang-U ndang H ukum  P idana Pasal 212 

sam pai dengan Pasal 218;

2) U ndang-U ndang Nomor 4 T ahun  1984 ten tang  

W abah Penyakit M enular;

3) U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2018 ten tang  

K ekaran tinaan  K esehatan; dan  dan

4) P era tu ran  B upati K aranganyar Nomor 52 T ahun  

2020 ten tang  Pedom an T atan an  Normal B aru 

pada  M asa Pandem i Corona V irus Disease 

(COVID-19) sebagaim ana telah  d iubah  dengan 

P era tu ran  B upati K aranganyar Nomor 84 T ahun  

2020 ten tang  P erubahan  a ta s  P e ra tu ran  B upati 

K aranganyar Nomor 52 T ahun  2020 ten tang  

Pedom an T atanan  Normal B aru  pada  M asa 

Pandem i Corona V irus D isease (COVID- 19).

: Pada sa a t In stru k si B upati ini m ulai berlaku , m aka 

In s tru k si B upati K aranganyar Nomor 1 80 /38  T ahun  

2021 ten tang  Pem berlakuan  P em batasan  Kegiatan 

M asyarakat Level 2 Corona V irus D isease 2019 dan  

p e rubahannya , d icabu t dan  d inyatakan  tidak  berlaku.

: M elaksanakan  In stru k si B upati ini dengan penuh  

tanggung j aw ab .

KEDELAPAN
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In struksi B upati ini m ulai berlaku  pada  tanggal d ite tapkan .

D itetapkan  di K aranganyar 

pada  tanggal 19 O ktober 2021 

BUPATI KARANGANYAR,

TTD

JULIYATMONO

Tem busan:

1. G ubernu r Ja w a  Tengah;

2. K etua DPRD K abupaten  K aranganyar;

3. Kajari K aranganyar;

4. Kapolres K aranganyar; dan

5. D andim  0727 K aranganyar.
Salinan  sesua i dengan  aslinya

SEKRETARIAT DAERAH 
KABUPATEN KARANGANYAR 

______0ian  H ukum ,

'

ZULjFIKAR 

NIP. 19750311
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ADIDH
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